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ABSTRACT

Many of the students in various educational institutions in the shipping sector
consider the subject of civic education to be a less interesting subject to follow
so it affects the motivation and learning outcomes of civic education itself. This
research is important to be carried out to improve the quality of civic education
learning by applying the discovery learning model by inviting students to
understand concepts, meanings, and relationships through an intuitive
process to conclude finally. This research is also a classroom action research
that uses a qualitative approach with a descriptive analysis method. The results
of this study are expected to be useful for educators in educational institutions
in the shipping sector in applying a new model to be able to increase motivation
and learning outcomes.
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1. PENDAHULUAN

Banyak dari para peserta didik di
berbagai lembaga pendidikan bidang
pelayaran menganggap mata pelajaran
pendidikan kewarganegaraan merupakan
pelajaran yang kurang menarik untuk diikuti
sehingga berpengaruh pada motivasi dan
juga hasil belajar pendidikan
kewarganegaraan itu sendiri. Pendidikan
kewarganegaraan memberikan peserta didik
berbagai pengetahuan tentang masalah
global, tradisi hingga sistem global sebagai
bekalnya dimasa depan dan memastikan
bahwa peserta didik sanggup untuk menjadi
warga global yang memiliki sikap
tanggungjawab, baik terhadap diri sendiri
maupun terhadap bangsa dan negaranya
(Aulia et al, 2024). Untuk itu dalam
memahami pendidikan kewarganegaraan
pada masa ini sangat penting dipahami oleh
para peserta didik. Terkhusus pada peserta
didik di berbagai lembaga pendidikan bidang
pelayaran yang memiliki mata pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan, mata
pembelajaran ini dalam pelayaran memiliki
fokus utama untuk mengetahui dalam
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab melalui pendidikan
kewarganegaraan. Pendidikan
kewarganegaraan yang dimaksudkan di sini
adalah pendidikan kewarganegaraan dalam
arti luas (citizenship education) yang memiliki
perspektif kewarganegaraan dunia abad ke-
21 yang terkenal dengan sebutan
kewarganegaraan multidimensi yang salah
satu  cirinya  memiliki  karakteristik
multikultural pendidikan kewarganegaraan
untuk Indonesia, secara filosofik dan
substantif pedagogis andragogis, merupakan
pendidikan untuk memfasilitasi
perkembangan pribadi peserta didik agar
menjadi warga negara Indonesia yang
religius, berkeadaban, berjiwa persatuan

Indonesia, demokratis dan bertanggung
jawab, dan berkeadilan, serta mampu hidup
secara harmonis dalam konteks
multikulturalisme-Bhinneka Tunggal Ika
(Tinambunan et al., 2024).

Pembelajaran pada pendidikan
kewarganegaraan akan terasa membosankan
jika hanya para pendidik menggunakan
metode klasik seperti ceramah yang sangat
umum di gunakan pada pelajaran lainnya.
Situasi kelas yang membosankan akan
menimbulkan sikap jenuh dan kurang
bersemangat dan dapat berdampak kepada
hasil dari pembelajaran para peserta didik.
Rendahnya hasil belajar peserta didik di
sebabkan karena penerapan metode yang
belum dilaksanakan secara maksimal, ini
dapat dilihat dalam praktiknya peserta didik
diperintahkan = mencatat materi  dan
mendengarkan penjelasan guru sampai jam
pelajaran selesai, sehingga belum dapat
mengaktifkan peserta didik secara penuh
dalam proses belajar mengajar (Yulianti et al.,
2018).

Sikap peserta didik tersebut menjadi
motivasi bagi kita semua untuk menemukan
metode yang tepat dalam pembelajaran
didalam  kelas. = Pendidik  seringkali
menemukan beberapa masalah pada peserta
didik seperti malas, acuh tak acuh, mudah
putus asa, dan lainnya (Pertiwi &
Furnamasari, 2023). Berbagai permasalahan
itu tidak kita harapkan terjadi, model
pembelajaran  discovery learning menjadi
pilihan yang tepat untuk diterapkan pada
lembaga pendidikan pelayaran khususnya
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan.

Pembelajaran dengan metode discovery
learning menuntut para peserta didik aktif
dalam belajar sehingga dapat menghilangkan
kejenuhan dalam belajar. Discovery Learning
ini lebih menekankan pada ditemukannya
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konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak
diketahui (Hasnan et al., 2020). Ketika peserta
didik mulai belajar mencari solusi secara
individu ataupun kelompok maka dapat juga
meningkatkan tingkat kemampuan mereka
berpikir secara kritis terhadap masalah yang
dihadapi. Sejalan dengan pendapat tersebut,
didalam penelitian lain juga disebutkan
bahwa discovery learning adalah metode
belajar yang menuntut guru lebih kreatif
menciptakan situasi yang membuat peserta
didik belajar aktif dan menemukan
pengetahuan sendiri (Cintia et al., 2018).

Saat ini model pembelajaran discovery
learning sangat di minati oleh para tenaga
pendidik karena dapat membuat para peserta
didik lebih aktif, model ini juga sangat sesuai
jika diterapkan pada pembelajaran bidang

ilmu sosial seperti pendidikan
kewarganegaraan yang juga berkaitan erat
dengan lingkungan kehidupan

bermasyarakat di kehidupan keseharian.
Model pembelajaran discovery learning dapat
dijadikan alternatif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir mahasiswa (Juniarso,
2020). Peserta didik juga diajak untuk berpikir
dalam melaksanakan pembelajaran, kegiatan
belajar mengajar ini semakin menarik saat
dilakukan secara berkelompok.

Pembelajaran berpusat pada para
peserta didik yang mengeksplorasi dan juga
memecahkan berbagai permasalahan serta
untuk menciptakan, menghubungkan, dan
menggeneralisasi ilmu pengetahuan serta
kegiatan dalam menggabungkan
pengetahuan baru dan pengetahuan yang
sudah ada sebelumnya. Menyelesaikan
permasalahan yang diberikan oleh pendidik
tentunya dapat memotivasi peserta didik
untuk berpikir sehingga akan muncul
pemikiran yang kreatif serta inovatif saat
diskusi di kelas akan semakin menarik minat
peserta didik dalam menguatkan pemikiran
yang kritis terhadap solusi yang akan diambil
dari permasalahan tersebut. Kemampuan
berpikir kritis adalah suatu kemampuan
untuk  memahami, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi serta membuat
keputusan yang beralasan dan rasional

(Triansyah et al., 2023). Solusi yang
disampaikan menjadi sebuah keputusan yang
diambil berdasarkan kepada rasionalitas
terhadap permasalahan yang dihadapi. Solusi
yang kita sampaikan akan didiskusikan
dalam kelas sehingga akan ada masukan dan
berbagai pertanyaan dari peserta didik yang
lain, tentu dalam menjawab berbagai
pertanyaan tersebut dibutuhkan pengetahuan
dan pemikiran yang rasional. Untuk itu maka
peserta didik akan lebih kritis dalam berpikir
sejalan dengan meningkatnya kemauan
belajar hingga kemampuan untuk
memahami, menganalisa juga mengevaluasi
setiap informasi yang didapat.

Penelitian dengan ini juga bertujuan
untuk dapat menerapkan  metode
pembelajaran  discovery  learning  untuk
meningkatkan kemampuan perserta didik
dalam berpikir secara kritis dan juga hasil
pembelajaran  pada  mata  pelajaran
pendidikan kewarganegaraan. Hasil
wawancara terhadap tenaga pendidik dan
peserta didik yang pada mata pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan yang
dilakukan peneliti bahwa: 1) Pembelajaran
yang dilaksanakan masih digunakan metode
klasik dengan ceramah dan juga memberikan
berbagai contoh soal dan latihan; 2)
Pembelajaran belum berpusat kepada peserta
didik sehingga belum dapat menekankan
pada suatu pengembangan dari kemampuan
berpikir secara kritis; dan 3) Tenaga pendidik
belum menerapkan model yang inovatif
dalam pembelajaran.

Berdasarkan dari beberapa uraian
permasalahan yang dihadapi tersebut, maka
peneliti  melakukan pengujian dengan
menerapkan pembelajaran dengan metode
discovery  learning untuk meningkatkan
aktivitas dan kemampuan dalam berpikir
dengan kritis para peserta didik. Dari
berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa karakteristik model pembelajaran
discovery learning antara lain: (1) Mendalami
dan  menyelesaikan = masalah  untuk
membentuk, menggabungkan, dan
mengumumkan pengetahuan, (2) Berfokus
kepada siswa, dan  (3)  Aktivitas
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menggabungkan pengetahuan baru dan
pengetahuan yang telah ada sebelumnya
(Prasetyo & Abduh, 2021).

Penelitian ini penting dilaksanakan
guna meningkatkan mutu pembelajaran
pendidikan  kewarganegaraan  melalui
pembelajaran discovery learning dilaksanakan
dengan mengajak peserta didik mengatasi
masalah yang realistis yang akan dihadapi di
lingkungan masyarakat dan nanti dalam
dunia kerja. Metode ini diharapkan bukan
hanya mampu menekankan pada sisi
pengetahuan saja tapi juga pada kemampuan
peserta didik dalam  berkomunikasi,
bekerjasama, merumuskan ide dengan
penalaran dan berpikir kritis. Pengalaman
serta keterampilan-keterampilan tersebut
sangat dibutuhkan dalam dunia pelayaran
saat ini khususnya bagi para perwira
transportasi laut.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara
atau teknik yang dilakukan dalam penelitian
sehingga  metode ini harus sudah
direncanakan sebelum penelitian dilakukan
agar penelitian dapat berjalan dengan lancar
dan data yang diperoleh sesuai dengan
kebutuhan dan juga valid, reliabel, objektif
serta rasional (Siregar & Hartati, 2023). Pada
penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan secara kualitatif
dan dilaksanakan dengan metode Lesson
Study. Perguruan tinggi, sebagai pusat
pengembangan ilmu pengetahuan, dituntut
untuk  menghasilkan  penelitian  yang
berkualitas dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat (Sahban et al.,, 2024). Penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian yang
datanya dinyatakan dalam bentuk verbal,
tidak menggunakan angka dan analisisnya
tanpa menggunakan teknik statistik (Yani &
Widjajanto, 2023). Pendekatan kualitatif
sangat tepat digunakan dalam lingkup
pendidikan karena juga berkaitan erat dengan
peningkatan dari kualitas atau mutu dari
pembelajaran. Peningkatan mutu
pembelajaran harus terus dilakukan seiring
dengan perkembangan dan kebutuhan dari

dunia usaha, dunia industri serta dunia kerja.
Lesson Study memiliki tiga tahapan yaitu
perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan
refleksi (see) (Lestari, 2023). Metode ini sangat
cocok dalam melakukan penelitian tindakan
kelas, sehingga setiap prosesnya dapat dilihat
mulai daripada tahapan perencanaan,
pelaksanaan serta pemantauan atau refleksi
untuk dievaluasi kembali.

Jenis penelitian yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru
dengan tujuan untuk memperbaiki mutu
pelaksanaan pembelajaran di kelasnya
(Awaliah et al., 2023). Penelitian tindakan
kelas dengan metode Lesson  Study
dilaksanakan dengan 3 tahap: 1) Perencanaan
(plan), pada tahap ini tenaga pendidik akan
menyiapkan bahan yang akan di gunakan
pada metode ini diantaranya: a) RPS/RPP, b)
Lembar Observasi bagi tenaga pendidik dan
juga para peserta didik, c¢) Media
pembelajaran, dan d) Instrumen hasil
pembelajaran; 2) Pelaksanaan (do), di tahap ini
terdapat dua kegiatan yang harus dilakukan
diantaranya yaitu: a) Tenaga pendidik
pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran discovery
learning, dan b) Observasi dari pelaksanaan
proses pembelajaran yang dilakukan; dan 3)
Refleksi (see), ini merupakan tahapan terakhir
pada metode Lesson Study dimana peneliti
mendeskripsikan data observasi mengenai

melaksanakan

aktivitas peserta didik selama mengikuti
proses pembelajaran dan pengamatan
terhadap pelaksanaan metode pembelajaran
discovery learning yang dilakukan oleh tenaga
pendidik.

Peneliti memilih Cluster ~Random
Sampling sebagai teknik sampling yang di
gunakan. Pengambilan sampel klaster
(Cluster Random Sampling) digunakan apabila
populasi tidak terdiri dari individu-individu
melainkan terdiri dari kelompok-kelompok
(Suriani & Jailani, 2023). Sampel dari
pelaksanaan penelitian ini adalah para
peserta didik pada kelas Sistem Kelistrikan
Kapal (SKK) I/A Politeknik Pelayaran
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(POLTEKPEL) Malahayati yang totalnya
berjumlah 24 peserta yang diantaranya terdiri
dari 15 peserta pria dan 9 peserta wanita.

Instrumen dalam pengumpulan data-
data yang digunakan berupa lembar
observasi dan tes pada kemampuan dalam
berpikir dengan kritis para peserta didik di
materi anti korupsi. Indikator pada lembar
observasi diantaranya: 1) Keaktifan peserta
dalam bertanya; 2) Keterkaitan diantara
berbagai disiplin ilmu; 3) Penyelidikan secara
autentik; 4) Tugas Presentasi; dan 5)
Kerjasama tim. Sedangkan tes untuk
kemampuan dalam berpikir dengan kritis
berupa Essay Test yang terdiri diantaranya
dari 10 soal pada materi anti korupsi. Data
yang terkumpul berupa hasil observasi
aktivitas para peserta didik yang selama
pembelajaran dan juga kemampuan dalam
berpikir dengan kritis para peserta didik
harus dianalisa dengan menggunakan
statistika  sederhana secara  deskriptif.
Statistika deskriptif adalah metode-metode
yang berkaitan dengan pengumpulan dan
penyajian suatu gugus data sehingga
memberikan  informasi yang berguna
(Matulessy & Kilian, 2023). Indikator
keberhasilan didalam pelaksanaan penelitian
ini ada dua, yaitu sebagai berikut: 1) Aktivitas
peserta didik yang dalam mengikuti
pembelajaran discovery learning minimal 80%;
dan 2) Persentase peserta didik yang dapat
memperoleh angka skor dalam kemampuan
berpikir secara kritis minimal 80 sebanyak
85%.

Indikator berpikir kritis disusun agar
dapat menilai sejauh mana peserta didik
mampu berpikir kritis pada saat mengikuti
pembelajaran. Indikator kemampuan berpikir
kritis yang diantaranya adalah interpretasi,
analisis, evaluasi dan inferensi (Azmi et al.,,
2023). Data yang telah dikumpulkan
kemudian akan dianalisis dengan tiga
tahapan vyaitu reduksi, penyajian, serta
menarik kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pelaksanaan metode Lesson
Study dilakukan mulai dari tahap pertama
perencanaan (plan), pada tahap ini peneliti
menyusun RPP/RPS menggunakan model
pembelajaran discovery learning, menyusun
lembar observasi kegiatan belajar mengajar,
menyiapkan media pembelajaran yang akan
digunakan, dan instrumen hasil
pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan
kegiatan Focus Group Discussion (FGD) yang
melibatkan manajemen, tenaga pendidik
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan
dan tenaga kependidikan pada prodi sistem
kelistrikan  kapal untuk mendapatkan
masukan terkait instrumen yang akan
digunakan dalam pembelajaran. Management
is a science to regulate, control, communicate and
utilize resources within the organization to achieve
certain goals effectively and efficiently that have
been determined by utilizing management
functions  namely  planning,  organizing,
moving/actuating, and controlling (Hartati et al.,
2021). Pada penelitian lain juga disebutkan
bahwa  manajemen  merupakan  seni
memimpin, menguasai, memerintah,
mengkoordinasi, bertransaksi, dan melayani
yang harus dimiliki oleh seorang manajer
dalam mencapai tujuan organisasi (Siregar,
2022). Sehingga manajemen harus tetap
dilibatkan dalam setiap kegiatan di lembaga
pendidikan khususnya dalam upaya dalam
meningkatkan mutu dari pendidikan melalui
proses pembelajaran.

Tahap kedua pelaksanaan (do), di tahap
pendidik
pembelajaran berdasarkan RPP/RPS yang
telah disusun bersama melalui proses Focus
Group Discussion (FGD). Proses pembelajaran
berlangsung 3 x 60 menit proses belajar
mengajar dengan menerapkan model dari
pembelajaran discovery learning di materi anti

ini tenaga melaksanakan

korupsi. Kegiatan pertama dilaksanakan pada
tanggal 31 Mei 2024 tersebut dapat dilihat
pada gambar 1 dan hasil observasi selama
pembelajaran ditunjukkan pada gambar 2.
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Gambar 1 Kegiatan Pertama Pembelajaran
Discovery Learning

E Observer1 EObserver2 = Observer3
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Gambear 2 Skor Rerata Aktivitas pada
Kegiatan Pertama

Tahap ketiga refleksi (see), tahap ini
merupakan kegiatan observasi dan evaluasi
dari pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Jika dilihat dari gambar 2, rerata aktivitas
peserta didik selama proses pembelajaran
terkait indikator motivasi adalah 69,58% yang
masih di bawah dari indikator yaitu 80%.
Sementara dilihat dari tes dari hasil belajar
para peserta didik yang telah mengikuti
proses pembelajaran pertama menunjukkan
dari 24 peserta hanya terdapat 12 atau 50%
peserta yang memperoleh skor hasil belajar
minimal 80, hasil tersebut masih tergolong
rendah mengingat target sebesar 85% peserta
didik.

Pada pelaksanaan kegiatan pertama,
terdapat beberapa temuan hasil observasi
diantaranya: 1) Tenaga pendidik belum
menerapkan RPP/RPS berdasarkan hasil FGD
secara berurut; 2) Pembelajaran masih
terpusat pada peserta didik; 3) Tenaga
pendidik  masih  belum  memberikan
pertanyaan yang memacu peserta didik; 4)

Pembimbingan terhadap individu ataupun
kelompok belum maksimal; dan 5)
Kurangnya kerjasama tim dalam kelompok.
Beberapa temuan ini menyebabkan aktivitas
dan hasil pembelajaran peserta didik selama
pembelajaran masih tergolong rendah. Jika
mengacu pada indikator keberhasilan maka
perlu dilakukan kegiatan kedua.

Kegiatan kedua, pada tahap ini
sebelum tenaga pendidik melaksanakan
pembelajaran di kelas maka dilakukan
kegiatan perencanaan (plan) kembali untuk
memperbaiki perencanaan agar pelaksanaan
dapat berjalan lebih baik. Kegiatan kedua
dilaksanakan pada tanggal 7 Juni 2024
tersebut dapat dilihat pada gambar 3 dan
hasil observasi selama pembelajaran
ditunjukkan pada gambar 4.

Gambar 3 Kegiatan Kedua Pembelajaran
Discovery Learning

E Observer1 EObserver2 & Observer3

Gambar 4 Skor Rerata Aktivitas pada
Kegiatan Kedua

Terlihat gambar 4, rerata aktivitas
peserta didik selama proses pembelajaran
terkait indikator motivasi adalah 77.08% yang
masih di bawah dari indikator yaitu 80%.
Sementara jika dilihat dari tes dari hasil
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belajar para peserta didik yang telah
mengikuti proses pembelajaran kedua
menunjukkan dari 24 peserta terdapat 18 atau
75% peserta yang memperoleh skor hasil
belajar minimal 80. Hasil ini sudah
mengalami peningkatan namun masih belum
memenuhi target keberhasilan yang ingin
dicapai sebanyak 85% dari peserta didik.

Kegiatan kedua memiliki beberapa
temuan hasil observasi diantaranya: 1)
Tenaga pendidik masih belum sepenuhnya
menerapkan RPP/RPS yang telah dirancang;
dan 2) Tenaga pendidik belum maksimal
dalam mengarahkan peserta didik mencari
sumber dalam memecahkan masalah
menggunakan berbagai fasilitas yang
tersedia; dan 3) Masih terdapat anggota tim
dalam kelompok yang tidak bekerjasama
dalam memecahkan masalah. Temuan ini
menyebabkan aktivitas dan hasil belajar
peserta didik masih belum memenubhi target
keberhasilan, maka perlu dilakukan kegiatan
ketiga.

Kegiatan ketiga, tahap ini dilaksanakan
setelah dilakukan perencanaan (plan) kembali
seperti  sebelumnya. Kegiatan ketiga
dilaksanakan pada tanggal 14 Juni 2024 dan
dapat dilihat pada gambar 5 serta hasil
observasi selama pembelajaran ditunjukkan
pada gambar 6.

Gambar 5 Kegiatan Ketiga Pembelajaran

Discovery Learning

E Observer 1 & Observer 2 Observer 3
95
90
85 = =
80 Es ==
75 = e
S 5N N
8 e\\;o" &0”
?‘Q <<:\ \&\Q/

Gambar 6 Skor Rerata Aktivitas pada
Kegiatan Ketiga

Pada gambar 6, rerata aktivitas peserta
didik selama proses pembelajaran terkait
indikator motivasi adalah 84,16% yang berarti
sudah berada di atas dari indikator yang telah
ditetapkan yaitu 80%. Sementara tes hasil
belajar peserta didik menunjukkan dari 24
peserta terdapat 20 atau 83,3% peserta yang
memperoleh skor kemampuan berpikir kritis
minimal 80. Hasil ini sudah memenubhi target
keberhasilan yang ingin dicapai sebanyak
85%.

Beberapa temuan yang terdapat pada
kegiatan pertama dan kedua menjadi
penyebab aktivitas dan hasil belajar yang
masih rendah di bawah target yang ingin
dicapai. Kompetensi profesionalisme tentu
berkaitan dengan kinerja dari seorang
tenaga pendidik, bagaimana pendidik harus
menjadi orang yang expert, yang tidak hanya
mampu memahami mata pelajaran yang
diajarkan secara komprehensif, tetapi juga
memahami konstruksi dasar dari proses
pembelajaran  itu, dan juga  harus
mengembangkan sikap inovatif, progresif,
serta interaktif dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Radinal, 2023). Meningkatkan
mutu pembelajaran bukanlah permasalahan
yang cukup sampai di situ saja, namun harus
dilakukan dengan cara terus-menerus
berkelanjutan sesuai  juga dengan
perkembangan  dari  berbagai  ilmu
pengetahuan dan juga teknologi yang
mendesak kita untuk dapat meluluskan
generasi yang sangat dibutuhkan oleh para
dunia usaha dan lapangan industri serta
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dunia kerja khususnya dalam penelitian ini
pada dunia pelayaran.

4. KESIMPULAN

Penerapan  pembelajaran  dengan
metode discovery learning yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir secara
kritis bagi para peserta didik dalam pelajaran
pendidikan kewarganegaraan. Hal ini juga
dapat kita lihat dari suatu peningkatan yang
persentase oleh aktivitas dan juga hasil
pembelajaran peserta didik selama mengikuti
pembelajaran dengan metode discovery
learning.  Implikasi ~ dari  penerapan
menggunakan pembelajaran dengan metode
discovery learning menjadi model yang dapat
diterapkan selain ceramah dan hanya
memberikan contoh soal atau latihan, model
ini juga mampu meningkatkan motivasi
sehingga pembelajaran berpusat kepada
peserta didik, dan model ini menjadi bagian
dari inovasi tenaga pendidik dalam mengajar

di kelas.

Hasil rerata aktivitas peserta didik
didapat 84,25% dan hasil tes menunjukkan
87,5% peserta memperoleh skor minimal 80.
Hasil tersebut telah memenubhi target yang
ingin dicapai dan setiap kegiatan terdapat
peningkatan setelah dilakukan perbaikan-
perbaikan terhadap temuan terutama pada
perencanaan. Sehingga penelitian selanjutnya
diharapkan  melakukan  Focus  Group
Discussion (FGD) yang berfokus kepada
perencanaan pembelajaran dan langkah-
langkah yang akan dilaksanakan pada kelas
pembelajaran.
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